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RINGKASAN

Karya tari Lampahing Wanodya merupakan karya tari yang terinspirasi dari
film Kartini yang kemudian dialihwahanakan penata ke dalam bentuk karya tari.
Karya ini menceritakan perjalanan hidup R.A. Kartini pada masa menjalani tradisi
pingitan hingga meraih kebebasan. Melalui penggarapannya, penata menggunakam
gerak dasar lampah ngesot, lampah ndodok, dan lampah nunduk yang
dikembangkan melalui cerita perjalanan batin Kartini, dimulai dari keterbatasan
ruang pada saat di dalam pingitan, pergolakan pemikiran visionernya, hingga
keberhasilan meraih kebebasan yang dilambangkan bermain kain dan penerbangan
burung pada bagian ending.

Dalam proses penciptaannya pada karya tari ini, penata menggunakan metode
Alma M. Hawkins dalam buku Creating Through Dance yang meliputi tahapan
eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Melalui tahapan tersebut, penata
mengembangkan berbagai kemungkinan pada proses studio gerak, musik, lighting,
setting, properti, rias, dan juga busana yang kemudian disusun menjadi satu
kesatuan struktur karya yang utuh. Dengan demikian, karya tari ini menjadi bentuk
interpretasi artistik terhadap kisah perjuangan Kartini yang disampaikan melalui
bahasa gerak tari yang berjudul Lampahing Wanodya.

Karya tari Lampahing Wanodya ini melahirkan hasil karya dengan durasi
20.00 menit dengan menggunakan musik live MIDI, yang dipentaskan di Stage
Jurusan Tari ISI Yogyakarta dengan konsep pemanggungan, Stage Tari menjadi
ruang representasi kamar pingitan Kartini, yang ditarikan oleh tujuh penari dengan
pendekatan tradisi kontemporer Jawa yang menggunakan busana modifikasi dari
kebaya bewarna putih dengan celana coklat dan rias soft old style.

Kata kunci: Lampabh, Pingitan, Kartini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Film Kartini adalah film drama biografi Indonesia yang rilis pada tahun 2017,
di sutradarai oleh Hanung Bramantyo dan di bintangi oleh Dian Sastrowardoyo
sebagai R.A. Kartini.! Film ini dibuat untuk mengangkat kembali sosok Raden
Ajeng Kartini, pahlawan nasional Indonesia yang dikenal sebagai pelopor
emansipasi perempuan.? Dan Film ini juga salah satu karya sinematik yang dibuat
untuk mengangkat kisah perjuangan R.A. Kartini sebagai tokoh emansipasi
perempuan di Indonesia. Film ini menyoroti masa muda Kartini, terutama saat ia
di pingit, serta pergulatan batinnya menghadapi tradisi, ketidakadilan gender, dan

keterbatasan pendidikan bagi perempuan.®
Melalui visual yang kuat, alur cerita yang menyentuh, serta penggambaran
konflik batin yang mendalam, film ini tidak hanya menampilkan Kartini sebagai
pahlawan nasional, tetapi juga sebagai perempuan ningrat Jawa yang hidup dalam
kungkungan tradisi dan sistem patriarki.* Konflik batin yang dialami Kartini juga
terasa relevan dengan kondisi perempuan masa kini yang masih menghadapi
berbagai batasan sosial, meskipun zaman telah mengalami perubahan. Terutama

pada tradisi lampah Kartini yang sudah diwariskannya. Meskipun tradisi lampah

1 Miles Film, 2017, Kartini, Jakarta: Screenplay Films.
2 Kemendikbud RI, 2016, Raden Ajeng Kartini dalam Ensiklopedia Pahlawan Nasional
Indonesia, Jakarta: Kemendikbud.
3 Hanung Bramantyo. 2017. Scenario Kartini. Yogyakarta: Noura PT Mizan Publika.
4 Kartini, 2005, Habis Gelap Terbitlah Terang, terj. Armijn Pane, Jakarta: Balai Pustaka.
1



tidak sepenuhnya di maknai sebagai bentuk penindasan, melainkan sebagai ajaran
etika dan pendidikan karakter, sistem patriarki pada masa itu menempatkan
perempuan dalam posisi yang terbatas. Situasi tersebut mendorong Kartini untuk
mempertahankan cita-citanya dalam memperjuangkan hak perempuan, terutama
dalam bidang pendidikan.®

Secara historis, Kartini lahir di Jepara pada tanggal 21 April 1879 dari
keluarga menak. Keluarga Menak adalah golongan bangsawan, ningrat, atau priyayi
dalam masyarakat Sunda yang memiliki status sosial tinggi. la merupakan putri dari
R.M.A.A. Sosronigrat dan Ngasirah, seorang garwa ampil. Garwa ampil adalah
istilah bahasa Jawa yang merujuk pada istri pendamping raja/bangsawan yang
bukan merupakan permaisuri utama. Sejak kecil, Kartini terbiasa melihat ibunya
melakukan gerak sembahan serta tradisi lampah seperti lampah ngesot, lampah
ndodok, dan lampah nunduk yang dilakukan sebagai bentuk penghormatan dan
kerendahan hati.® Namun, dalam perjalanan hidupnya, Kartini juga merasakan
tekanan tradisi, terutama ketika harus menjalani masa pingitan sejak usia 12 tahun.
Bersama saudara-saudarinya, Roekmini dan Kardinah, Kartini menjalani pingitan
dengan penuh keterbatasan ruang gerak. Kondisi ini memunculkan konflik batin
yang semakin menguatkan tekadnya untuk memperjuangkan pendidikan dan
kesetaraan derajat perempuan. Dari konflik batin ini Kartini menjadi bangkit dan

akhirnya menemukan jati dirinya.’

> Kartini, Habis Gelap Terbitlah Terang, , terj. Armijn Pane, Jakarta: Balai Pustaka, p. 15.

& Soeroto Sitisoemandari. 1977.Kartini: Sebuah Biografi, Jakarta: Balai Pustaka, p. 12.

7 Kartini. Habis Gelap Terbitlah Terang. , terj. Armijn Pane, Jakarta: Balai Pustaka, p.
40.



Berangkat dari ketertarikan terhadap film Kartini dan refleksi atas nilai
budaya Jawa, pengkarya mengalihwahanakan kisah tersebut ke dalam Karya tari
seperti pada metode buku Alih Wahana yang ditulis oleh Supardi Djoko Damono
yang menjelaskan bahwa Alih wahana merupakan proses pengalihan karya seni dari
satu bentuk ke bentuk lain dengan tujuan memperluas cara penyampaian pesan dan
nilai yang terkandung di dalamnya.® Kisah Kartini ini dialihwahanakan menjadi
karya tari sebagai bentuk ekspresi seni pertunjukan. Dalam karya tari, nilai-nilai
perjuangan, penderitaan, dan semangat emansipasi perempuan yang dimiliki
Kartini disampaikan melalui gerak tubuh, ekspresi, musik, dan tata artistik. Alih
wahana ke dalam karya tari memungkinkan pesan Kartini disampaikan secara
simbolis dan emosional tanpa banyak kata, sehingga dapat memberikan
pengalaman estetik yang berbeda namun tetap mempertahankan makna utama
perjuangannya dalam bahasa gerak. Gerak yang awalnya rendah, terbatas, dan
terikat akan berkembang menjadi lebih luas, tegas, dan terbuka sebagai simbol
transformasi kesadaran. Karya ini tidak hanya menghadirkan sosok Kartini sebagai
figur sejarah, tetapi sebagai simbol perjuangan perempuan, serta pengingat akan
pentingnya pendidikan karakter dalam menjaga martabat dan identitas budaya.

Berdasarkan pemahaman latar belakang di atas, penata mempresentasikan
sebuah karya tari yang berjudul “Lampahing Wanodya” yang hadir dengan tidak
hanya menghadirkan sosok Kartini sebagai simbol perjuangan perempuan, tetapi
juga sebagai refleksi atas pentingnya pendidikan karakter dan nilai unggah-ungguh

Jawa. Melalui karya ini juga, diharapkan generasi muda mampu memahami,

8 Sapardi Djoko Damono. 2018, Alih Wahana. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, p. 5.
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menghayati, dan melanjutkan semangat belajar serta keberanian berpikir seorang
Kartini dalam kehidupan masa kini, sekaligus menjaga martabat perempuan,
sebagai sumber nilai dan pembelajaran hidup dengan gerak dasar tradisi lampah
Kartini tersebut, yaitu lampah ngesot, lampah ndodok, dan lampah nunduk yang
terbagi menjadi 4 adegan dengan ditarikan oleh tujuh perempuan Jawa.

Karya tari ini berangkat dari ketertarikan pengkarya terhadap film Kartini
yang menggambarkan konflik batin R.A. Kartini dalam menghadapi tradisi pingitan
dan sistem patriarki Jawa. lde utama karya ini adalah transformasi dari
keterkungkungan saat di dalam pingitan menuju kebebasan. Transformasi tersebut
diwujudkan melalui eksplorasi tradisi sembahan dan tiga lampah, yaitu lampah
ngesot, lampah ndodok, dan lampah nunduk sebagai sumber gerak dasar yang
diciptakan dengan koreografi kelompok yang terdiri dari tujuh penari perempuan
asli jawa yang tidak hanya merepresentasikan kisah historis Kartini, tetapi juga
menjadi refleksi bagi generasi muda tentang pentingnya pendidikan, penghargaan
terhadap nilai unggah-ungguh Jawa, serta keberanian perempuan dalam
mempertahankan martabat dan hak Ibunya di tengah perubahan zaman.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan ide penciptaan pada
karya tari ini adalah: Bagaimana menciptakan karya tari dengan meggunakan
gerak dasar tiga tradisi lampah Kartini tersebut yang mempresentasikan
perjalanan Kartini dari menerima warisan tiga lampah hingga memperoleh

kebebasan.



C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
Dalam menciptakan karya tari pasti mempunyai tujuan dan manfaatnya
yang baik bagi diri sendiri maupun orang sekitar. Di antaranya yaitu:
1. Tujuan Penciptaan:

a. Menciptakan sebuah karya tari koreografi kelompok yang bersumber
pada film Kartini dengan menggunakan gerak dasar tradisi lampah pada
masa pingitan dengan menghadirkan visual yang jelas.

b. Mempresentasikan hasil eksplorasi dan nilai-nilai Kartini melalui bahasa
gerak yang menjadi ruang refleksi pada nilai perjuangan Kartini yang
masih relevan dan hidup dalam tubuh perempuan modern.

2. Manfaat Ide Penciptaan:

a. Mendapatkan ilmu baru tentang tradisi lampah kartini melalui proses
kreatif penciptaan ataupun lisan

b. Memberikan pengalaman estetis dalam menciptakan karya tari
koreografi kelompok.

c. Mengetahui - seberapa jauh pengetahuan dan pengalaman pribadi
pengkarya pada konsep penciptaan karya tari baru.

D. Tinjauan Sumber

Penciptaan karya tari menggunakan acuan dari beberapa sumber yang relevan
dengan tema perjuangan R.A. Kartini, nilai budaya Jawa, serta teori komposisi tari.
Sumber-sumber tersebut menjadi landasan konseptual dalam membangun gagasan,
struktur, dan makna karya. Sumber-sumber berasal dari sumber tertulis,

wawancara, dan diskografi, diantaranya yaitu:



1. Sumber Tertulis

Sumber utama mengenai pemikiran dan kehidupan Kartini diperoleh dari
buku Habis Gelap Terbitlah Terang karya R.A. Kartini (1911). Buku ini berisi
kumpulan surat Kartini yang mengungkapkan gagasan tentang pendidikan,
emansipasi perempuan, serta kritik terhadap sistem sosial dan budaya pada
zamannya.® Pemikiran tersebut menjadi dasar dalam merumuskan tema konflik
batin, ketertindasan, dan semangat pembebasan yang di terjemahkan ke dalam
bahasa gerak.

Buku Gelap Terang Hidup Kartini memberikan gambaran yang lebih naratif
mengenai perjalanan hidup Kartini, termasuk latar belakang keluarga, pergulatan
batin, serta dinamika sosial yang dihadapinya. Buku ini membantu pengkarya
memahami sisi personal dan emosional Kartini, sehingga interpretasi gerak tidak
hanya bersifat simbolik, tetapi juga menyentuh aspek psikologis tokoh. Dan di
buku inilah juga tertuliskan jelas tentang warisan tradisi lampah saat dipingitan.

Secara metodologis, proses penciptaan karya ini-mengacu pada teori
penciptaan tari dari- Alma M. Hawkins dalam buku Creating Through Dance
(1990), yang menekankan tahapan eksplorasi, improvisasi, dan komposisi.*°
Pendekatan ini membantu pengkarya dalam mengembangkan gerak berbasis
tradisi menjadi bentuk koreografi yang utuh dalam menentukan metode

penciptaam tari yang akan di pakai.

% Kartini, 2008, Habis Gelap Terbitlah Terang, terj. Armijn Pane, Jakarta: Balai Pustaka,
p. 15.
10 Alma Hawkins. 1990. Creating Throuh Dance, Princeton, New Jersey: Princeton Book
Company, p. 11
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Buku Alih Wahana karya Sapardi Djoko Damono (2018) menjadi rujukan
dalam mentransformasikan kisah dan nilai-nilai Kartini ke dalam medium tari
sebagai bentuk adaptasi dari sumber historis dan film ke karya pertunjukan.

Menurut Y. Sumandiyo Hadi dalam buku Koreografi: Bentuk Teknik Isi, sebuah
karya tari memiliki tiga unsur utama yang saling berkaitan, yaitu bentuk, teknik,
dan isi. Ketiga unsur tersebut menjadi dasar penting dalam proses penciptaan
maupun penyajian tari.

Bentuk merupakan susunan atau struktur tari yang terlihat secara visual. Bentuk
mencakup pola lantai, komposisi kelompok, dinamika, desain gerak, ruang,
waktu, dan keseluruhan penyajian karya. Bentuk menjadi media untuk
menyampaikan gagasan koreografer kepada penonton sehingga karya tampak
utuh dan estetis.!* Teknik adalah kemampuan atau keterampilan penari dalam
melakukan gerak tari. Teknik meliputi penguasaan tubuh, ketepatan gerak,
keseimbangan, tenaga, kelenturan, ekspresi, hingga kualitas gerak yang
dilakukan penari. Teknik yang baik akan mendukung penyampaian pesan tari
secara maksimal.*? Dan Isi merupakan makna, gagasan, pesan, atau tema yang
ingin disampaikan melalui karya tari. Isi dapat berupa pengalaman batin, kritik
sosial, cerita kehidupan, budaya, maupun nilai-nilai tertentu yang diwujudkan
melalui gerak dan unsur artistik lainnya. Isi menjadi roh atau jiwa dalam sebuah

karya tari.'®

23

1Y, Sumandiyo Hadi. 2017. Koreografi: Bentuk Teknik Isi. Yogyakarta: Cipta Media. p.

12y Sumandiyo Hadi. 2017. Koreografi: Bentuk Teknik Isi. Yogyakarta: Cipta Media, p. 35
13'Y. Sumandiyo Hadi. 2017. Koreografi: Bentuk Teknik Isi. Yogyakarta: Cipta Media, p. 48
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Dalam pandangan Y. Sumandiyo Hadi, ketiga unsur tersebut harus saling
mendukung agar tercipta karya tari yang harmonis, komunikatif, dan memiliki
nilai estetika yang kuat.

2. Sumber Wawancara

Sumber lisan merupakan sumber yang tidak kalah penting untuk
pembuatan karya tari ini. Pada sumber lisan ini penata mencari informasi dengan
wawancara kepada Ibu Susi Sundira, beliau merupakan salah satu narasumber
dari salah satu Museum Raden Ajeng Kartini yang berada di Jepara Jawa Tengah
untuk mendapatkan banyak informasi terkait perjuangan Kartini pada masa
pingitannya.

Wawancara secara langsung dengan Kayla Maharani yang merupakan
salah satu mahasiswa JFA (Jogja Film Akademik). Kayla ini sudah pernah
bahkan sering memiliki jabatan Sutradara, Asistant Sutradara, dan bahkan main
film bersama Hanung Bramantyo. Dengan itu penata percayakan saudari Kayla
untuk membantu riset pada sudut pandang sebagai Sutradara pada film karya
Kartini ini. Wawancara ini dilaksanakan pada hari Selasa, 20 Januari 2026.

Pembahasan mengenai Kkarya tradisi lampah wanita Jawa ningrat ini,
sumber lisan yang di lakukan penata adalah wawancara kepada salah satu abdi
dalem Kraton Yogyakarta yaitu ibu Noor Istu untuk mencari dan menguatkan
informasi tentang tradisi warisan lampah dan juga unggah ungguh Wanita jawa

yang ada di dalam ruang normative.



3. Sumber Diskografi

Sumber tertulis, karya tari Kartini ini juga merujuk pada sumber
diskografi yang merujuk pada audio dan visual, yaitu film Kartini pada tahun
2017 yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Film ini menjadi referensi
penting dalam memahami visualisasi karakter Kartini, suasana batin, serta
konteks sosial budaya yang melingkupi kehidupannya.

Diskografi atau unsur musik, film Kartini menghadirkan ilustrasi musik
yang bernuansa Jawa dengan penggunaan instrumen tradisional seperti gamelan,
tembang Jawa, serta komposisi musik dramatik yang mendukung suasana
emosional dalam setiap adegan. Musik dalam film tersebut membantu
membangun suasana ketegangan kesedihan, harapan, dan semangat perjuangan.

Struktur dramatik dalam film yang bergerak dari fase keterkungkungan
menuju. pencerahan dan  keberanian bersuara menjadi referensi dalam
penyusunan alur koreografi. Visual adegan seperti ruang pingitan, interaksi
keluarga, serta momen reflektif Kartini turut menginspirasi penciptaan motif
gerak dan tata suasana panggung.

Sumber diskografi yang lain adalah karya tari ujian koreografi mandiri
pada bulan November 2025 kemarin, sebagai sumber diskografi dan referensi
artistik. Karya tari ujian tersebut menjadi pijakan dalam melihat kembali
eksplorasi musikal, pengolahan dinamika, serta hubungan antara gerak dan
iringan yang pernah dikembangkan sebelumnya. Pengalaman tersebut menjadi

bahan refleksi dalam menyusun iringan pada karya lampah Kartini, terutama



dalam membangun suasana dramatik dari ketenangan, tekanan batin, hingga
munculnya keteguhan dan kekuatan karakter.

Struktur komposisi musik pada karya ujian sebelumnya memberikan
referensi mengenai pembagian bagian (awal, tengah, klimaks, dan akhir),
sehingga dalam karya ini pengkarya dapat lebih terarah dalam menyusun pola

dinamika dan klimaks pertunjukan.
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